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Nominal data commonly found in final research reports are usually analysed with simple 
approach, although those data may be analysed using non parametric statistical tests in order to 
obtain the bivariate and multivariate relationship among the variables. In this paper the data 
were analysed using Spearman-Rho correlation and Chi-square cross tabulation statistical tests. In 
spite of that, the theory of schedule acceleration and  the impact on construction costs are also 
discussed. The results reveal that there are bivariate and multivariate relationship and also show 
the variables of working time extension, wage increase and additional supervision cost are 
predominantly variables affecting the increase of construction cost due to schedule acceleration 
of building construction projects. 
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Data nominal sering dianalisis secara sederhana dalam laporan penelitian tugas akhir yang 
sebenarnya dapat dianalisis lebih dalam dengan menggunakan uji statistik non parametrik untuk 
mendapatkan kecendurangan hubungan bivariat maupun multivriate. Untuk itu, tulisan ini 
memaparkan contoh analisis data nominal dengan menggunakan uji statistik korelasi Spearman-
Rho dan Chi-square tabulasi. Selain itu dibahas tentang teori percepatan jadwal proyek dan 
dampaknya terhadap kenaikan biaya pelaksanaan konstruksi. Hasil analisis memperlihatkan uji 
statistik dapat meperlihatkan kecenderungan hubungan bivariat dan multivariat serta variabel 
penambahan jam kerja, kenaikan upah tenaga kerja dan tamabahan biaya pengawas adalah 
variabel yang dominan yang mempengaruhi kenaikan biaya akibat percepatan jadwal pada 
proyek proyek kontruksi bangunan gedung. 
 
Kata kunci:  data nominal, korelasi Spearman-Rho, Chi-square tabulasi silang, percepatan jadwal 




                                                          





 Percepatan dapat dilakukan 
sebelum proyek konstruksi dilaksanakan 
ataupun pada rentang waktu 
pelaksanaan pekerejaan konstruksi. Hal 
pertama dapat terjadi mengingat 
keterlambatan penetapan/pensahan 
dan distribusi anggaran proyek ketingkat 
pelaksana (satuan kerja). Hal tersebut 
umum terjadi pada proyek pemerintah 
terutama proyek pemerintah daerah, 
akibat pembahasan yang berlarut larut 
di Dewan Perwakilan Rakyat Daerah 
(DPRD). Kadangkala sisa waktu dari satu 
tahun fiskal tinggal separuh saja, yang 
mana waktu tersisa tersebut selain untuk 
pelaksanaan konstruksi masih harus 
dibagi untuk waktu perencanaan dan 
waktu pelelangan. Perlu diketahui waktu 
pelelangan saja dapat menghabiskan 
waktu sekitar sebulan lebih bila 
mengacu pada peraturan pemerintah 
(i.e. Keppres No. 80 tahun 2003). 
 Hal kedua dapat terjadi karena 
bangunan yang dibutuhkan oleh 
pengguna akhir diharapkan lebih cepat 
dari pada rencana jadwal yang sudah 
disepakati dalam kontrak. Misalnya 
bangunan yang akan dipakai untuk 
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pertandingan olahraga, yang jadwal 
pertandingan dimajukan lebih awal. 
Percepatan tersebut diatas adalah 
kondisi yang tidak dapat dikendalikan 
oleh kontraktor. Sementara kadang 
percepatan dilakukan kontraktor untuk 
menghemat biaya pelaksanaan 
konstruksi. Seperti akan adanya 
perubahan kebijakan pemerintah 
dibidang moneter atau politik. Untuk 
mengatasi gejolak harga yang mungkin 
terjadi kontraktor harus mengantisipasi 
dengan perubahan jadwal yang lebih 
realistis. Selain itu adanya peluang 
memperpendek waktu pelaksanaan 
setelah ditemukan metode 
pelaksanaan alternatif yang lebih cepat 
dan tidak mempengaruhi persoalan 
teknis dan biaya secara signifikan. 
 Dalam artikel ini akan dianalisis 
faktor faktor penambahan biaya yang 
paling sering timbul akibat percepatan 
durasi proyek konstruksi untuk 
mendapatkan gambaran tentang 
dampak percepatan durasi proyek. 
Data yang dipakai adalah data 
sekunder hasil penelitian (Amalia 2004) 
di provinsi Nanggroe Aceh Darusalam 
(NAD) yang dinalisis secara deskriptif 
tanpa analisis statistik. Oleh karena itu, 
sebagai contoh penggunaan metode 
alternatif, dalam tulisan ini data tersebut 
akan dianalisis dengan menggunakan 




2. Studi Pustaka  
2.1 Istilah dan Defenisi Percepatan  
 Beberapa istilah percepatan 
proyek dalam bahasa Inggeris adalah 
project time acceleration yang berarti 
percepatan waktu proyek dan project 
compression yang berarti pemadatan 
jadwal proyek (Clough et al. 2000; 
Gould & Joyce 1994). Kedua istilah 
tersebut dapat diartikan langsung dan 
mudah dicarikan padanannya dalam 
bahasa Indonesia. Sedangkan istilah 
lainnya dalam bahasa Inggeris adalah 
least cost expediting dan time cost 
trade off (Clough et al. 2000). Istilah 
yang pertama menyangkut kata dasar 
expidite yang artinya accomplish 
(business) quickly (Pearsall 1999). 
Lengkapnya least cost expediting berarti 
proyek diselesaikan secepatnya dengan 
ongkos yang paling sedikit. Namun juga 
istilah expediting di dunia industri 
konstruksi di Amerika berarti juga 
dukungan waktu yang cukup untuk 
operasi pelaksanaan konstruksi (Clough 
et al. 2000).  
 Selanjutnya istilah time cost 
trade off dapat diartikan secara bebas 
bahwa perubahan waktu dalam hal ini 
percepatan waktu proyek akan 
memberi dampak pada biaya 
pelakanaan proyek baik kenaikan 
maupun penurunan biaya. Tapi 
umumnya proyek yang sudah kritis dari 
segi jadwal dan mempunyai banyak 
aktivitas kerja akan memberikan 
dampak kenaikan biaya yang signifikan 
bila dipercepat. Hal tersebut sebagai 
imbalan (trade off) perubahan waktu 
(time). Juga ada istilah lain yaitu 
crashing yang artinyanya juga 
memperpendek waktu proyek secara 
total akibat adanya satu atau 
beberapa aktifitas yang diperpendek 
(Gould & Joyce 1994). 
 Jadi percepatan proyek dapat 
didefinisikan sebagai suatu perubahan 
jadwal proyek dengan cara 
memperpendek satu atau lebih aktivitas 
baik yang berurutan maupun tidak 
berurutan yang akibatnya 
memperpendek total waktu 
pelaksanaan proyek sebagaimana 
yang telah ditetapkan sebelumnya 
melalui perjanjian antara pihak 
pengguna jasa dengan penyedia jasa 
konstruksi (i.e. kontraktor). 
 
2.2 Alasan Percepatan  
 Menurut (Gould & Joyce 1994), 
jadwal proyek dipercepat, karena 
alasan kontrak. Alasan ini dapat 
disebakan oleh suatu aktifitas atau item 
pekerjaan perlu diselesaikan pada 
waktu tertentu atau dipercepat. 
Misalnya untuk menghindari cuaca 
yang didasarkan atas berita ramalan 
cuaca yang tidak biasa terjadi, salah 
satu item pekerjaan tidak mungkin 
dilaksanakan (e.g. pekerjaan 
pemancangan fondasi tiang beton 
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dermaga). Dengan alasan waktu 
secara keseluruhan tidak dapat ditunda, 
maka item pekerjaan pemancangan 
yang merupakan item kritis perlu 
dipercepat dengan konsekuensi biaya 
ditanggu oleh pemilik proyek.  
 Alasan kedua, berdasarkan 
analisis ekonomi, beberapa item 
pekerjaan bila dipercepat dan jatuh 
pada periode tertentu dalam satu tahun 
akan memberikan keuntungan secara 
finansial. Contohnya adalah pada 
periode tertentu alat berat susah 
didapat/disewa, misalnya pada awal 
pelakasanaan proyek alat berat banyak 
digunakan baik untuk pekerjaaan 
bangunan gedung (untuk pembersihan, 
penggalian lubang fondasi) yang jarang 
menggunakan alat berat, maupun 
pekerjaan infrastruktur yang 
membutuhkan alat berat. Untuk 
menghindari item pekerjaan tertentu 
yang mana pekerjaan tersebut 
memerlukan alat berat yang sulit 
didapat, kalaupun ada sewanya mahal. 
Tetapi sebagai akibatnya, item 
pekerjaan lain perlu dipercepat agar 
supaya jadwal proyek keseluruhan tidak 
terlambat. Contoh lainnya adalah 
waktu hari besar seperti lebaran atau 
akhir tahun dan natal, produktifitas 
pekerja akan menurun atau jumlahnya 
berkurang. Untuk menghindari periode 
tersebut, kadang percepatan pekerjaan 
akan lebih menguntungkan secara 
ekonomis. 
 Alasan ketiga, kadang estimasi 
biaya yang didasarkan pada periode 
tertentu dalam tahun sebelumnya untuk 
item pekerjaan tertentu lebih rendah 
dibandingkan dengan biayanya pada 
periode tertentu pada tahun berjalan 
pelaksanaan proyek konstruksi. Dengan 
alasan penghematan demi menghindari 
periode tertentu tahun berjalan yang 
biayanya lebih mahal, manajer proyek 
kadang perlu memutuskan untuk 
mempercepat proyek konstruksi. Contoh 
paling mudah adalah bila terjadi 
perubahan kebijakan pemerintah 
dibidang energi, harga biaya 
transportasi akan meningkat yang 
berujung peningkatan biaya bahan 
bangunan. Untuk menghindari kerugian 
item pekerjaan yang berpengaruh 
langsung, percepatan waktu proyek 
dapat mengurangi kerugian yang lebih 
besar. 
 Sementara menurut (Clough et 
al. 2000), alasan mempercepat waktu 
proyek dikarenakan oleh: 
 keinginan penggunaan jasa untuk 
mempercepat durasi total 
pelaksanaan proyek dengan usulan 
tambahan biaya; 
 untuk menghindari cuaca yang 
sangat jelek; 
 untuk membebaskan pekerja untuk 
proyek yang lain; 
 untuk membebaskan peralatan 
untuk proyek lainnya; 
 untuk mendapatkan bonus dari 
pengguna jasa atas penyelesaian 
pekerjaan lebih awal dari 
rencana/kontrak; atau 
 untuk pengaturan keuangan yang 
jatuh tempo dalam periode 
tertentu pada tahun fiskal berjalan. 
 
2.3 Dampak Percepatan 
 Dampak paling nyata dengan 
adanya percepatan adalah kenaikan 
biaya langsung (direct costs) (Clough et 
al. 2000; Gould & Joyce 1994). Biaya 
langsung ini berhubungan dengan 
biaya bahan bangunan, biaya operasi 
peralatan, biaya pekerja dan biaya 
subkontraktor (Ashworth 2002; Gould & 
Joyce 1994). Sementara biaya tidak 
langsung (indirect cost) cenderung 
menurun akibat berkurangnya waktu 
proyek (Clough et al. 2000). Biaya tidak 
langsung ini berhubungan dengan 
biaya pengeluaran kantor (home office 
overhead) dan biaya pengeluaran 
umum proyek (project overhead).  
 Biaya pengeluaran kantor 
kantor kontraktor digunakan untuk 
menfasilitasi proyek konstruksi, yang 
termasuk didalamnya seperti biaya 
kantor pusat, kantor cabang, workshop, 
gudang umum untuk bahan bangunan 
dan peralatan konstruksi, biaya legal 
dan admistrasi keuangan, pemasaran, 
biaya kualifikasi perusahaan, biaya 
sehubungan dengan pelelangan. 
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Sementara, biaya tidak langsung di 
lokasi proyek dapat berupa biaya 
keamanan  (e.g. pemagaran proyek, 
satuan pengamanan), tanda/ 
keterangan/ petunjuk, pembangunan 
barak, kantor direksi, gaji dan benefit 
staf proyek yang mewakili kontraktor 
termasuk manajer lapangan atau biaya 
supervisi (Ashworth 2002; Gould & Joyce 
1994).  
 Biaya tidak langsung kategori 
kedua ini yang akan turun bila waktu 
proyek diperpendek. Tetapi terbatas 
pada biaya supervisi atau biaya 
variabel (variable cost) seperti gaji 
pengawas maupun logisti (e.g.. 
makanan). Sedangkan biaya tetap 
(fixed cost) seperti biaya pembuatan 
barak pekerja dan bagar pengamanan 
misalnya bersifat tetap (Ashworth 2002; 
Clough et al. 2000; Gould & Joyce 1994). 
Selanjutnya, dengan ada percepatan 
waktu proyek, manajemen atau 
pengelolaan lapangan menjadi lebih 
sulit dan kompleks. Hal tersebut 
diakibatkan jumlah peralatan dan 
tenaga kerja akan bertambah tetapi 
ruang kerja tetap sama. Waktu kerja 
perlu diperpanjang (i.e. kerja lembur), 
hal ini dapat mengakibatkan tekanan 
pada manajemer lapangan dan 
tenaga kerja menjadi bertambah yang 
berujung pada sensitaf kerja utamanya 
berkaitan dengan suasana keselamatn 
kerja akan berkurang. Situasi kerja 
penuh tekanan dapat dengan mudah 
terjadi kecelakaan yang dapat 
berakibat fatal atau kematian (Suraji et 
al. 2001). 
 Akibat bertambahnya pekerja 
dan peralatan, aliran kerja dilapangan 
dapat terhambat yang berakhir dengan 
produktifitas yang menurun Hanna et al. 
(2005); Moselhi et al. (2004); dan Thomas 
(2000). Tanpa perhitungan yang matang 
sehubungan percepatan waktu 
pelaksanaan proyek konstruksi akan 
mengakibatkan biaya langsung akan 
membengkak diluar kendali (Gould & 
Joyce 1994; Hanna et al. 2005).  
Gould & Joyce (1994) merinci dampak 
percepatan jadwal pelaksanaan 
konstruksi sebagai berikut: 
 pengawasan lebih sulit 
 efesiensi operasi berkurang 
 meningkatkan biaya operasi 
 pembayaran bahan lebih awal 
 biaya transportasi lebih meningkat 
 penanganan bahan mebutuhkan 
biaya tambah (handling cost) 
 
3. Metodelogi penelitian 
 Data sekunder yang akan 
dianalisis didapat melalui survei 
kuisioner. Sample yang digunakan 350 
kontraktor yang mempunyai 
pengalaman kerja pada proyek 
konstruksi bangunan gedung. 350 
kuisioner tersebut  dibagi rata masing 
masing 50 kuisioner ke ke tujuh 
kabupaten/kota di Naggroe Aceh 
Darussalam (NAD) dan total 263 
responden menjawab kuisioner tersebut 
yang terdiri dari Kota Banda Aceh 
dengan 42 responden, Kabupaten Aceh 
Besar (32), Kabupaten Bireun (35), 
Kabupaten Aceh Timur (34), Kabupaten 
Pidie (40) , Kabupaten Aceh Tenggara 
(40) dan Kabupaten Aceh Tengah (40) 
(Amalia 2004). Responden terdiri dari 
direktur, manajer atau pengawas 
lapangan perusahaan konstruksi yang 
mempunyai pengalaman kerja pada 
pelaksanaan pekerjaan konstruksi 
bangunan gedung (Amalia 2004). 
 Berbagai jenis biaya konstruksi 
yang naik akibat percepatan dibagi 
menjadi 7 (tujuh) kategori perubahan 
biaya dengan jumlah 14 (empat belas) 
macam variabel perubahan biaya. 
Tujuh kategori tersebut adalah 
perubahan/penambahan biaya jam 
kerja, perubahan/penambahan biaya 
tenaga kerja, pengadaan alat-alat 
pertukangan, peningkatan 
pengawasan, perubahan metode kerja, 
pemberian bonus dan pekerjaan 
subkontraktor. Sementara 14 (empat 
belas) macam variabel adalah kategori 
pertama yaitu kenaikan biaya yang 
terdiri dari penambahan jam kerja, upah 
tenaga kerja, sewa peralatan; kategori 
kedua yaitu penambahan tenaga kerja 
yang terdiri dari upah tenaga kerja dan 
biaya pengadaan tenaga kerja; 
kategori ketiga yaitu pengadaan alat-
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alat pertukangan yang terdiri dari biaya 
pembelian alat dan biaya perbaikan 
alat; kategori keempat yaitu 
peningkatan pengawasan yang terdiri 
dari biaya penambahan pengawas dan 
biaya peningkatan produktifitas 
pengawas kategori kelima yaitu 
perubahan metode kerja seperti  dari 
biaya jasa perubahan rencana jaringan 
kerja; kategori keenam yaitu pemberian 
bonus yaitu biaya bonus; dan kategori 
ketujuh yang pekerjaan subkontraktor 
yang terdiri dari  subkontraktor terdiri dari 
upah biaya sub tenaga kerja, biaya sub 
peralatan dan biaya sub bahan (Amalia 
2004). 
 Data yang ada tersebut di atas 
akan dianalisis dengan dua teknik uji 
statistik non parametrik. Pertama, 
korelasi Spearman-Rho yang digunakan 
untuk menguji apakah tidak ada 
perbedaan korelasi rangking variabel 
antar masing masing 7 (tujuh) 
kabupaten dan kota. Kedua, tabulasi 
silang Chi-square yang digunakan untuk 
menguji apakah proporsi jumlah setiap 
variabel perubahan biaya akibat 
percepatan untuk semua 
kabupaten/kota mempuyai proporsi 
yang sama. Dengan kedua tes tersebut, 
total ranking ranking dan proporsi 
variabel perubahan biaya akibat 
percepatan untuk seluruh 
kabupaten/kota dapat ditentukan atau 
digunakan untuk pemakaian penelitian 
lebih lanjut. 
 Detail penjelasan teori dan 
teknik pemakaian korelasi Spearman-
Rho dan tabulasi silang Chi-square 
dapat dilihat pada Bryman & Cramer 
(2001); Conover (1999); Siegel & 
Castellan (1988), sementara 
penggunaan program SPSS for Windows 
untuk analisis kedua tes tersebut dapat 
dilihat pada Bryman & Cramer (2001); 
Kinniear & Gray (2000).  
 Aplikasi korelasi Spearman-Rho 
pada bidang Manajemen Rekayasa 
Konstruksi (MRK) sudah umum 
digunakan dan dapat juga dilihat pada 
Kululanga et al. (1999) yang menguji 5 
kategori mekanisme pembelajaran 
dalam organisasi perusahaan konstruksi 
agar dapat meningkatkan perbaikan 
perusahaan secara terus menerus. Juga 
pemakaian korelasi ini dapat dilihat 
pada paper lainnya seperti Kaming et 
al. (1997); Mangitung & Emsley (2002a); 
Wong et al. (2000). 
 Aplikasi tabulasi silang Chi-
square pada bidang MRK dapat dilihat 
pada Mangitung & Emsley (2002b), 
dimana frekuensi penggunaan 7 (tujuh) 
kriteria prakualifikasi kontraktor tidak 
berbeda untuk kategori kontraktor dan 
pemilik proyek, sektor publik dan swasta, 
tipe proyek dan nilai proyek. 
 
 
4. Hasil dan Diskusi 
 Pada Tabel 1 untuk rangking 1 
sampai 5 (lihat kotak abu-abu) hasil dari 
kuisioner yang disebar di 7 (tujuh) 
kabupaten dan kota memperlihatkan 
bahwa penambahan jam kerja, 
kenaikan upah tenaga kerja dan biaya 
penambahan pengawas yang menjadi 
komponen dominan kenaikan biaya 
akibat percepatan durasi proyek 
konstruksi bangunan gedung yang 
merata untuk semua kabupaten dan 
kota. Penambahan tenaga kerja tentu 
saja akan menambah biaya upah 
tenaga kerja. Sedangkan biaya 
peralatan tidaklah dominan 
dikarenakan pemakaian alat terutama 
alat berat pada konstruksi bangunan 
gedung relatif kecil, sama halnya 
dengan penambahan pekerjaan 
subkontraktor. 
 Lebih lanjut, untuk mengetahui 
proporsi distribusi frekuensi responden 
yang mengatakan ya atau tidak 
sehubungan dengan kenaikan biaya 
akibat adanya percepatan jadwal 
proyek, uji tabulasi silang Chi-square 
perlu dilakukan. Dan hasilnya untuk ke 
14 (empat belas) variabel kenaikan 
biaya yang disebutkan pada Tabel 1 
memperlihatkan perbedaan yang 
sangat signifikan ( = 0,000) untuk ke 7 
(tujuh) kabupaten dan kota di NAD, 
kecuali kenaikan biaya akibat 
penambahan jam kerja yang ada pada 
level signifikan ( = 0,021). Hal tersebut 
berarti dampak proporsi variable 
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kenaikan biaya sebagai akibat dari 
percepatan jadwal untuk ke 7 (tujuh) 
kabupaten dan kota tersebut tidaklah 
sama dari satu varaiabel atau kombinasi 
variabel di setiap 7 (tujuh) kabupaten 
dan kota di NAD. Karena keterbatasan 
halaman hanya satu saja hasil uji tes 
tabulasi silang Chi-square yang 
dimasukkan dalam paper ini, 


































































































Jumlah Sampel  42 32 35 34 40 40 40 
Kenaikan biaya         
Penambahan jam kerja A1 1 2 2 3 3 2 2 
Upah tenaga kerja A2 8 7 3 3 3 2 2 
Sewa peralatan A3 5 4 7 6 12 11 11 
Penambahan tenaga kerja         
Upah tenaga kerja B1 10 1 2 3 3 2 8 
Biaya pengadaan tenaga 
kerja B2 8 13 12 3 10 10 10 
Pengadaan alat alat 
pertukangan         
Biaya pembelian alat C1 2 8 6 10 8 7 5 
Biaya perbaikan alat C2 6 14 4 13 8 8 8 
Peningkatan pegawasan         
Biaya tambah pengawas D1 3 6 8 12 3 5 2 
Biaya peningkatan 
produktifitas pengawas D2 4 13 13 11 12 13 13 
Perubahan metode kerja         
Biaya jasa perubahan jaringan 
kerja E1 10 10 14 14 14 13 13 
Pemberian bonus         
Biaya bonus F1 14 4 5 10 14 14 14 
Pekerjaan subkontraktor         
Upah sub tenaga kerja G1 11 5 10 6 6 7 5 
Biaya sub peralatan G2 12 10 9 8 6 4 5 
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  Tabel 3. Korelasi Spearman-Rho 7 (tujuh) kabupaten dan kota 
Daerah Kode BA AB BR AT AP AR AH 
Banda_Aceh BA 1,00       
Aceh_Besar AB 0,03 1,00      
Bireun BR 0,23 0,59 1,00     
Aceh_Timur AT -0,05 0,43 0,40 1,00    
Aceh_Pidie AP 0,29 0,36 0,59 0,45 1,00   
Aceh_Tenggara AR 0,25 0,37 0,62 0,52 0,97 1,00  
Aceh_Tengah AH 0,39 0,24 0,48 0,32 0,92 0,90 1,00 
Catatatan: Korelasi yang dipertebal adalah signifikan secara statistik pada level 0,05 (2 tailed)  
 
 
 Namun demikian analisis dapat 
dilanjutkan dengan menguji 
perbandingan secara berpasangan 
untuk kategori kabupaten dan kota 
sehubungan dengan urutan ranking 
variabel kenaikan biaya, sehingga 
korelasi ranking dapat diketahui di 
seluruh sampel kabupaten dan kota 
sebagimana yang dapat dilihat pada 
Tabel 3. Hasilnya terlihat bahwa 3 (tiga) 
pasang yang rankingnya berkorelasi 
sangat signifikan yaitu pada daerah 
tengah (i.e pegunungan) di provinsi 
NAD (i.e. Aceh Tengah dan Tenggara 
serta Aceh Pidie sebagai akses masuk 
jalan ke daerah tengah). Kemudian 3 
(tiga) kabupaten yang berada dipesisir 
timur (Bireun dan Aceh Pidie) plus Aceh 
Tenggara meperlihatkan korelasi  yang 
signifikan pada level 0,05 berdasarkan 2 
(dua) tailed. Sedangkan sebagian besar 
dari urutan 14 (empat belas) variabel 
kenaikan biaya tidak berbeda sebagai 
akibat perubahan jadwal yang 





































7 cells (50,0%) have expected count less than 5. The
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didasarkan oleh persepsi kontraktor 
yang ada di ke 7 (tujuh) kabupaten dan 
kota di NAD. 
 
5. Kesimpulan dan Saran 
Dari data nominal (i.e. ya dan tidak) 
yang dihasilkan oleh Amalia (2004) 
terlihat bahwa data yang dideskripsikan 
secara sederhana bisa dianalis lebih 
lanjut menggunakan analisis statistik non 
parametrik yaitu korelasi Spearman-Rho 
dan Chi-square tabulasi silang. Hanya 
saja hasil tersebut perlu diteliti lebih 
lanjut penyebab mengapa ada yang 
berkorelasi signifikan atau mengapa 
proporsi frekuensi yang mengatakan ya 
dan tidak setiap variabel kenaikan 
biaya akibat percepatan jadwal proyek 
tidak sama untuk semua kabupaten dan 
kota di NAD.. 
Juga dapa disimpulkan bahwa variabel 
jam kerja, upah tenaga kerja dan biaya 
pengawas mengalami kenaikan biaya 
yang dominan akibat percepatan 
jadwal proyek kontruksi bangunan 
gedung berdasarkan persepsi kontraktor 
di 7 (tujuh) kabupaten dan kota di 
provinsi NAD. 
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